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AB3TRAY., Swatu penelitian tolsh dilakulzan untuk mengetahui heritabilitas
berat lahir, berat litter pada vmur satu dan dvwa ningga, berat sapih pa—
da mmr tiga ninsmu dan berat individu umur enpat dan lina minggu pada
generasi mebelun fan sctelah soleksi. Juga dihitung respon seleksi satu
generagi pala berat badan wmr lima ninsw dan heritabilitas nyata wmr
lima mingm., Metoda wntw: menshitung heritabilitas yang digunaksn adalsh
"paternal sib correlation’ densan model tersarens. Hasll yang dipercleh
memmjukkan bahwa heritebilitas pade gonerasi sebelun scleksi termyata
sebagian besar mempuiyal nilal neratif yaitu sebesar 66.67 % dan 83,33 %
untuk generasi setelsh seleksi. Sedangs nilai heritabilitas yeng positif
texdapat hanya untuk beret lchir sebesar 0.19 i 1.01 dan berat sapili -
umr tige mingpu sebesar G.18 % 1.11 untuk generasi sebelum sxleksl dan
berot individu umir empat mingsu sebesar 0,24 + 1.11 untuk generasi setow
lah seleksi. Sedonsy respon seleksi untul berat balan pada wmur lima ming-
gu adalah sebesar 0,62 rran dengan ¢iforensial seleksi sebesar 1.80 gram.
Nilad hexitabilites nyata dari berat badan wmr limn minggu yaneg dihitung
dari respon sclcelksi adalsh scbesor 0.34.

TERDAHULUAN

Berhasilny&; suatu uscha &i bidans petermekeon tidak hanya di dulung
oleh tergedianys mekansn ternck yens berrmtu baik dan management yang
.'blaik, 'pe'ba.pi Jupe dongen tersedianya bi’ai‘o tornzk yan; bermatu genetik
tinggi, Ketigae unsur pokok di abas haruslah mendapat perhatiean yang sama -

dan mempunyai hubungan satu same ladinmya,

SHasil penelitian untuk Thesis di Fakultas Peternskan IFB,
bDosen Tlma Peruliasn Termak.
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Cars urtsk nonghasilken bibit ternak yang bermutu genetik baik d.a.n
nmeningkatlan mutu genetilt teiack pala wwrnya adalsh dengan sistim per—
kawinan dan selel:si.. Unt: berhasilnye suatu upaya seleksi perlu dJ.ketar-
hui dan are,nyo, renelitian dasar pemuliacn ternok gobagei penunjangmya.

Penelitian dagsar permulisan termak Gi Indonesia sampal sekarang ind
masih sancat kurans (hal ini disebeblan karona sangat jarang penelitian-
penelitian (il plaiken oreny dalan bidang permliaan 'l:e:r.'nak) Hel ini dise~
babkan karens biayo unbuk penelitian dalam bidang persebut sangat besar,
d.emikia.n Jusa waktu yens diporiuvken terutama jika dipergunakan ternak
besar, relatif panjang. Seldingge dengan domkian da'ba. dasar peruliaan
texngk yang digunakan di Indonesia selana ini sering didasarkan pada pe-
nelitian~penelitian yang beresal dari luar nogerl untuk menguji kebenaran
berbagei tcori yans mendasari netoda-—me'boda selekel dan sistim-sgistin
pe:t‘kaw:mm'l Qilalnizan penclitians ﬂenolrblan denzan nengrunakan hewa.n per- |
cobaan hboratoriwz seperti tims kecil, besar, marrut dan lain=lein,

- Menginget hal~hal forsetut diatas maka perxilihan tikus keeil albino
seba.ga.i hewan percobaa.n dalanm bilang pemullwn terral mempaLan sa.lah '
satu oara yang palin~ 'bepat wrtuk nendaratkan data cla.sa:l: pemul:.aan ‘!:e:.h |

. Hal ini disebabkan karena -b:uus keoll albino mempunya.l dayd repro—
duksi yang tinggi, borda,ur hidup pendek c.isamp:x.ng biewa yang dn.perlukan
relatif murah dibanding dengen tornak besar yang lain. Da‘ba y‘a.ng dnha.s:Ll-

‘ken dari tikus keoil albino tersobut dihavapkan dapat diperginaken aebam
gai data dasar permliaan ternak, baik wnbuk Jenis tornaic-‘bexnak laimya

y'ang diangzap mempunyed sifat-sifat yang bersamaan.
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-De.ﬁgan alasan-alagan yans terschbut diatas telah dilakuken suatu
péneli'b:ian dalem bidany permiliarn ternak 4i Fakultas Pe'berna.kan, Ingtitut
ﬁertaﬁi;ml 'Bogor, denzan nenggunaleen tikus keoii al.ino gscbagai hewan per-
ocbaan: Tujuvan uta;:;a penelitian ini adalah menghitung nilai heritabilitas
beberapa sifat lorantitatif dari tilus keoil a,lbinc;)-“ dalanm hal bexat badan
“pada berbagal i tertentu, yaitu berat lohir, berat litter uvmmr satu
“dan dua mingom, berat sapih wmx tiga minggu dan berat individu umur emw
pat dan line mingma. Jika dihitung respon seleksi dalam satu generasi

dan heritebilitas nyata pada berat bedan umr 1ina mingau

MATERT DAN MET(DA FPERGOBAAN

Penelitian ini telah dilakuken di Bagdan Pemmliaan- Ternak, Fakultas
Poternakan, Institut Perkanion Bogar dard fangml 19 April 1975 sempal
dengan tanggal 16 Scptember 1075. o
Hewan peroobaan yang digunaken &aLJn Derelltian ini -adalah 36 ekor
tilaus kecil albino betina yans nere,sal dari popula.si tikus yang d.lp611har-
“ra di kc.nrlang barian Permlisan Tornak, dan 18 ekor jantan berdsal dari
Ja.karta. : | | o - |
Ba.lam tahap perxlahulx.an perlakuan d.a.lam ﬁemobaan ini adalah per'be-»
daan tingkat protein ransum yaitu 'b:\.ntgka*b qrotein 15,20 dan 25 %
Kand.ang yang digunakan terdiri dari 18 tush kendang yang 'berbua:b da~
ri” kaleng dongan menggunekan alag sckan sebagai 1ittermya.
 setiap kandam berigi dua skor betina dan satu ckor jantan yang 'b:L-

dak menpunyad hubungen saudars dan belum pernah ]mmn, tiap kelompok per—



lakuan terdlri daxi nasing-masing 6 tuah kandang dan penempatan tikus
dalam kandang dilslmkan secara acal, Denikian jusa ~enempatan kandang
untuk iﬁenerima perlaituan., Tils-tilmus tersetut dikawinkan selama se—
minggu, setiap tikus yany bunting alplndalran_krdalm kandang tersen-~
diri dengan demikian seluruhnya dibutuhkan 36 tush kandang, Setelah 21
hari sejak dilahirkan ansk—ansk tilus tersebut disapih, dimana dipisah—
kan anak Jantan don anak betina yang seinduk dalam kandang yang berbeda,

Untuk pelaksanaan seleksi alla.kukan melgiui berat badan pada. v
lima mingeu. Dari setiap litter dipilih satu ekor jantan dan betina
yang terberat dalam litternya, untuk dipilih jadi induk dan pejantan
pada generasi selanjutnye. Untuk ini dipilih 48 ekor Jantan, 36 ekor
betina dari pepulasi tetuas yang terpilih dari masing-masing litier se=
cara acsk. Progedur perkawiron Can penirbangan dilakuken sama geperti
yang dilakukan pada generasi sctelun seleksi.

Pengembilan data dilaluken melalul penirbangan berat badan péda.‘ |
berbagai wmr tertentu yaitu : (1) Berat lahir dari ISetia.pinduk; (2)
Berat setiap littexr poda wmr satu dan dua mingoas. (3) Berat sapih
umx tiga mingsu dan (4) Berat individu ummur empat dan lina mingsu.

 Penelitien ini gemule &ilakuken dengen agnsi bahwe perlaluan de-
nga.ﬁ persentase in:otein rangum yeng berbeda akan memberikan pengaruh
yang nyata terhadap sifat : berat lzhir, 'bera'l'; Litter umur satu dan dua,
m:l.nggu, berat sapih umr 3 minggu dan berat individu umur empat dan li=-
ma m:.nggu. Pengujion statistik akan dilakukan terhadap pengarull perbe=

daan tingkat protein ransum, dalan serma sifat yang diukur dan JJ.ka. pe- -



ngaruh perlalwan memberiian hasil yany tidak berbec}.a nyata setelah di-:
uji secara S'tatisil:jl: ma‘.:c; alom filalmiron pengzabuizan sernua data men—
jadi satu tanpa menperlihatlkon lagi pengaruh tingkat perbedasan protein
Transun. |

Me'toda- unHJlr renchitung herita’:ilitas vang digunakan adalah meto-

da " pate:mal half sib ccrrelation’ dengan model tersarang., Model sta~

hY
¥

tistik yang c.r*um::n aaalpl sebagel berikut :

- . N // . . . 5 .
Yi;]k _i{, Fd-i +Z 13 + 63y, Cinana

e
e

Y k= Pengamaten dari dnak ke k dari induk ke i yang dikawinkan dengan
jantan ke 1. |

Rata~rata bersama seluruhnya.
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= Pengaruh dari jantan le 1. _ .
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Pengarvh dari induk e J yan; < i1-aninkan Cengen janban ke 1.

i

e = Pongaruh. liz-kunsen yoos bida) terizontrol dan senetik deviasi

o
<.
]

untuk setiap indul.

Perhituaron respon selelsi ¢ilad wwkan memurut 1ola Falconer (1963).
KaC_La_,u ‘R = resnen sclelsi; a -+ nilai ‘Eéngah fenotina ana., p = nilal te-
ngah ge_ne:nési totuas ;= nilai tnnoe.h fenotlpa, 'I:otua yeng 'I:erp:th,

5 = difei‘ensial seleksl, I.Iaka R = A ~pdan S = p ~ p schingga S dan p
merupakan hubungan a.nak dengan tetua m'a.ka terdapat persamaan regresi

= Do &inana bog = - 1* schingg R = 12 x DS ataw h> = R/DS.



HASTL DAY PINSAHASAN

Nila.:. ‘Heritahilitas dan "Star "‘){.LJ:@. rrox! ,~~ Dari hasil ﬁengujia.n

phoN S et P

sta:blsta_k terhadap dua tingkat perlakuan dan satu kontrol yaitu 1aezz-be«
tidak nyata

dasn tingkat protein ransvnm 15, 20 dan 2% ternyata/perbedaannya (PA0,05)

terhadap semua s:.fa:b- ifat yang diamati, Maka dengan demikian semmua ting-

kat perl‘,ku&,n tidak ala pengardinya, sehingsa dengan sebad itu dilakukan

penggabungen serwa Gata nenjali satu dalan peﬁutunga.n heritabilitas tan—-

pa .memperhatikm perbedean tinglkat protein ransum.

Dari has.ilv perhitunsan heritabilitas getelah data disatuken terhadap
serma sifa'b_-’-sif@t yang diviur adalah sebagail ber#.kut : ternyata heritabi-~
Litasnya wnmnya nenpunyai niled necenif ataun 66.6T% untuk generasi aebe=
Iun seleksi dan 83,33 untul generasi setelah seleksi, Delen Tabel 1 be-
rilut dapat ¢ 1lwer11¢1<,tm.n nilai heritabilitas dari serue aifat yang di-

 amati.

TABEL 4. NILAT HERITIBILIOLS DAY “STAMNDARD ERHCR® EEDERAPA STFAT
K7AMDITATIF FADA BERDBAGAI UMUR TERTEWIU DLRI TIKUS KECIL

ALBINC
T 2
Sifatesifat B &5
: F, + S.E F, £8.BE
—— ettt e s e 2 .
1. Berat lchir 019 + 1.01 -1.78 + ‘1.'53
2, Berat litter wmr seninggu =0.68 + 1.17 -1.25 4+ 1.44
3. Berat litter wmr dua mingm 1.05 + 1.21 -1,34 £ 1.44
4. Berat sapih wmr tige nincu 0.18 + 1.1 ~1,21 + 1.4
5+ Berat individu umr empet minggme  =0445 & 0.68 0,24 + 0.95
6. Berat J.n:le:Lc_u wmr 1__35 ‘_:.ngf;x =045 + 0.74  =C,38 £ 0.92

Keferangén 3 By gﬁene‘ras* sebolum seleksi

W
T2

gonerasi setelah seleksi,

|
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Hal yang demikian sesuai densen pendapat Gill (1968) tentensg pendu—
@aan nilai heritabilites negatif dimana dinyatekennya bahwa terdapatnya
heritabilitas Cengan nilai negatif yang dlhltung dari komponen peragam
(variance) seperti peragan pojantan (sire variance), .N:Lla,i negatif dari
koin’ponen poragen dapat bterjadi karens asunsi yang nendasari analisa gis
dik ragan yangs salch atse kercna "car*llng error“ o timbulnya nilail
heritabilitas neqatif dise;babkan Topponen dari pejantan dimans kwadrat
tengah pejantan lcbih keoil dari wadrat tengeh induk. Selain itu "sban-
dard error’ ummnya tinggi, bahkan lobih tinggi dari nilal heritabili-
ta'srﬁ'a. Menurut Dickerson (1969) hal ini tergantung pada besarnya sample,
" mekin besar jumlah pejantan -dan juleh induk per pejentan mskin kecil
pala "gtandand erzor’, Domikian puls ketidak seragamen jumlah induk per
pé’jan'ban dan junlah ansk per induk (m—equal sub class muiber) akan megme
perbesar "stenlar’ error’.

Nilai heritabilitas yans positif dalen ponelitian ini masing-masing
didapét Dada berat laair den berat sapih uwmur tiga mingeu peda generasi
sebelum seleksi dan bera‘b 1.1&1sz cu wmr enpat ninggu pada generas:L sebe-
1ah seIGkSJ. ber’txmt—-‘burut scoa.l_,.a_ nerilut ¢ 0.91 + 1.01, 0,18 + 141
a.a.n024+095. o -

Nila.i.herita.bilitaé“ bérat' lr:m.r yang @nei'asi sebelun seleksi hain—
pir sesuai Gengan yang c'*.lhasl...han Vinson et al. (1969)° denga.n me*‘wglma.-
ken 4 1:|.ne t:x_k:us Lecll aJ.orlo“ yang d:.ca.m.n,:an gsecara ‘kqminAslla:;g-de—
ngan jumlah :Lmul; 50 ckor uan_25 ckor pejentan menghasilkan heritgbil_ti‘ba.s

berturut~turut 0.34 + 6.23, 0.20 &+ 0.31, 0.19 + 0.13 dan 0.51 % 0.23.
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Nilai heritabilitas berat sapih wntuit generasi sebelum seleksi. di~
bandingicen dengan yang diteliti oleh Jara Almonte (1973) hasilnya hampix
sama dimana dengan menggtmalmr 200 eker betiifla dan 40 ekor pejantan meng-
hasilkan heritabilitas berat sapih sebesar 0,14 + 0,11,

Heritabllitas berat individu wrr empal minggu dalam generas] sete~
lah seleksi adaleh 0.24 4 0.95 dibandingkan dengan yang dilapqua.n oleh

Hull (1900) tentang pendugean heritabilites umr empat minggu adalah se-

besaxr 0,44 + 0.27.

Respon Scleksi untuk Berat Badan Urmr Lipa Mingou.-— Perhitungan

regpon seleksi dilalmken da.lam penelitian ini melalui berat balan uwmur
Llima minggu adalah sebesar 0,62 gram dengan diferensial seleksi sebesar
1.80 gram, Kalan dibandingkan dengen respon seleksl yang didapat oleh
La Salle dan White (1972) adalch hempir bersamaan dimans dilaporkan res—
pon seleksi untuk pertambahan berst badan setelsh disapih pada tikus ke=
cil a.lbino sebesar C.56 + 0.03 ran. -
Dari respon seleksi dihitwmy nilal heritabilitas nyata pada
limg mlnggu adalah sebagar O-.34. Nilai ini jauh lebih besar kalau di- |
bendingken dengan nilai heritabilites yens dilaporken oleh Wilson (1973)
untuk_he:_ca.‘b badan pada wmr 21 hori dan wur 42 hari adeleh sehesar 0,05

dan 0,13.
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